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Kepercayaan diri merupakan keberanian, keyakinan dan kemampuan yang 
dimiliki individu untuk menjawab tantangan di masa depan. Kepercayaan diri 
rendah pada anak disebabkan oleh kemampuan mengerjakan tugas, berbicara, 
ekonomi dan kecerdasan. Metode yang digunakan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri yaitu psikodrama yang menekankan individu bercermin pada 
masa lalu dan masa depan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
efektivitas psikodrama guna meningkatkan kepercayaan diri anak. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental-kuasi dengan desain pretest-posttest control 
group design. Hasil analisis data menggunakan Independent Sample T-test 
menunjukkan (t = 2.112 & p = 0.049, p < 0,05) artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan pada skor kepercayaan diri pretest-posttest. Hasil uji Paired Sample T-
test pada kelompok eksperimen menunjukkan (t = -4.670 & p = 0.001, p < 0,05) 
artinya terdapat perbedaan pada skor kepercayaan diri pretest-posttest. Hasil uji t-
Test menunjukkan (t = 3.860 & p = 0.000, p < 0,05) artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan pada skor kepercayaan diri setelah diberikan perlakuan 
psikodrama. Hasil penelitian disimpulkan bahwa metode psikodrama efektif untuk 
meningkatkan kepercayaan diri anak (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe). 
 
Kata kunci: psikodrama, kepercayaan diri, anak. 
 
Confidence is a form of bravery, faith and an ability owned by a person to 
confront the future. Lack of confidence in children is caused by the ability of 
doing the work, speaking skill, economy matter and their intelligent. 
Psychodrama method can be used in increasing children confidence by 
emphasizing in self reflection of the past and the future as well. The aim of this 
research is to know how effective psychodrama is in increasing children’s 
confidence. This research is an experimental – quasi with pretest-posttest control 
group design. By using Independent Sample T-test (t = 2.112 & p = 0.049, p < 
0,05), shown that there’s a significant difference of children’s confidence within 
pretest – posttest. The result of Paired Sample T-test in group experiment shown (t 
= -4.670 & p = 0.001, p < 0,05), there’s a distinction of children’s confidence 
within pretest – posttest. The result of T-test (t = 3.860 & p = 0.000, p < 0,05), 
shown that there’s a significant distinction of children’s confidence after given the 
psychodrama treatment. The result conclusion is psychodrama method is effective 
to increase the children’s confidence (Study in Rumah Belajar Kakek Aboe). 
Keywords: psychodrama, self-confidence, child. 
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Masa anak-anak adalah proses pencarian bakat yang ditentukan oleh lingkungan 
keluarga, pendidikan serta pengalaman yang diperoleh mulai sejak dini 
(Samiudin, 2017). Setiap anak membutuhkan dukungan yang kuat dari lingkungan 
keluarga dan lingkungan bergaul dengan teman sebaya, agar anak tumbuh 
menjadi individu yang berprestasi (Latifa, 2017). Kemudian, peran orang tua 
maupun guru menjadi hal utama dalam memberikan contoh atau teladan yang 
baik serta mendorong anak dalam menyadari kemampuannya untuk menentukan 
metode yang tepat dalam memecahkan suatu permasalahan (Trianingsih, 2016). 
Menurut temuan (Garcia et al, 2018) menyatakan bahwa lingkungan sosial 
menjadi salah satu tempat dimana anak membentuk perilakunya. Temuan lain 
(Syafnita et al, 2018) mengungkapkan bahwa kemampuan berbicara anak 
memiliki pengaruh terhadap interaksi, harga diri serta rasa percaya diri. Kemudian 
kemahiran berkomunikasi secara lisan dan kemampuan akademik yang nantinya 
menentukan seorang anak memiliki prestasi yang baik, karena kedua hal tersebut 
memiliki hubungan terhadap kepercayaan diri yang dimiliki setiap anak (Karimi 
& Saadatmand, 2014). 
 
Kepercayaan diri salah satu aspek penting dari nilai kemanusiaan untuk mencapai 
tujuan hidup serta menjadi modal untuk mencapai tujuan pribadi yang kompeten 
dan profesional (Vanaja & Geetha 2017). Kemudian (Campos et al, 2015) 
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri memiliki relevansi pada psikologis dan 
tingkat kecemasan setiap individu. Kepercayaan diri menjadi bagian penting 
karena dapat mempersepsikan diri untuk membangun motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik (Sari et al, 2015). Selain itu (Luke et al, 2016) menyatakan 
pentingnya kepercayaan diri agar setiap individu dapat memberi efek dalam 
lingkungan sosial serta kemampuan bertindak untuk memimpin. Kepercayaan diri 
adalah salah satu aspek penting dalam kepribadian, tanpa adanya kepercayaan 
diri, masalah dapat timbul pada diri seseorang (Ghufron & Risnawita, 2014). 
 
Kepercayaan diri merupakan gabungan pikiran, perasaan, perjuangan, harapan, 
ketakutan dan pandangan seseorang dengan apa yang akan terjadi selanjutnya 
(Goel & Anggarwal, 2012). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk 
membentuk kepribadian, sikap, mental dan intelektual pada anak, karena kualitas 
anak merupakan cermin kualitas bangsa di masa yang akan datang (Handayani, 
2014). Hal ini sejalan dengan temuan Abdallah & Ahmed (2015) bahwa 
kepercayaan diri dan kinerja akademik memiliki korelasi positif dan signifikan. 
 
Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah keberhasilan 
akademik, karena keberhasilan akademik menjadi salah satu tahap utama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri (Atherton, 2015). Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan Verma & Kumari (2016) menyatakan bahwa tingkat kepercayaan 
diri tinggi dan rendah memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi 
akademik. Pendapat lain mengungkapkan bahwa, kepercayaan diri dapat 
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, lingkungan dan hasil yang diperoleh (Arellano, 
Camara, & Tuesta, 2014). Selain itu Arifiantono dan Budiani (2013) menyatakan 
tingkat kepercayaan diri disebabkan oleh faktor bawaan, pengenalan fisik, 
pendidikan keterampilan, dan sikap. Sejalan dengan pendapat Hapasari dan 
Primastuti (2014) menyatakan bahwa penampilan fisik individu menjadi salah 
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satu penyebab rendahnya kepercayaan diri, sehingga individu tersebut dijauhi oleh 
orang-orang di sekitarnya.  
 
Menurut temuan Verma dan Kumari (2016) beberapa faktor menjadi penyebab 
rendahnya kepercayaan diri pada anak disebabkan karena orang tua yang kurang 
memberikan motivasi, pemahaman, minat dan lingkungan rumah. Temuan lain 
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri menjadi salah satu kepentingan anak 
untuk melakukan pengembangan guna mencapai kesuksesan, anak yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi akan lebih berani untuk mencoba sesuatu yang baru 
sehingga anak dapat mengembangkan keterampilan dan tidak mudah menyerah 
ketika menghadapi tantangan, sebaliknya anak yang tingkat kepercayaan dirinya 
rendah selalu memiliki sifat keraguan, mudah dipengaruhi dan tidak berani 
mencoba hal-hal yang baru oleh karena itu anak menjadi lebih sulit 
mengembangkan kemampuannya, menyerah saat menghadapi tantangan serta 
tidak berani mengungkap pendapatnya (Verma & Khan, 2014).  
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shafaee et al (2018) 
kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup. 
Kemudian kemampuan dalam berkomunikasi dan kedisiplinan yang baik dapat 
menjadikan individu lebih percaya diri (Tripathy, 2018). Penelitian lain 
mengungkapkan bahwa tingkat kepercayaan diri tinggi membuat individu dapat 
bertindak sebagai pemimpin (Luke et al, 2016). Selain itu kepercayaan diri secara 
positif memperkuat pengaruh kecerdasan emosi terhadap perkembangan (Amilin, 
2016).  
 
Rumah Belajar Kakek Aboe merupakan salah satu tempat belajar anak dari 
kalangan orang yang tidak mampu. Sebagian besar orang tua mereka bekerja 
sebagai pemulung, pengemis dan tukang becak. Tanpa adanya bimbingan belajar 
tersebut anak-anak terancam putus sekolah dan mengikuti jejak orang tuanya 
hidup di jalanan. Peserta didik Rumah Belajar Kakek Aboe sebanyak 50 anak, 
dengan jenjang pendidikan formal yang beragam antara lain: TK sebanyak 9 anak, 
kelas I SD sebanyak 4 anak, kelas II SD sebanyak 7 anak, kelas III SD sebanyak 
11 anak, kelas IV SD sebanyak 6 anak, kelas V SD sebanyak 7 anak, kelas VI SD 
sebanyak 4 anak, dan kelas VII SMP sebanyak 2 anak. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Kakek Aboe; anak-anak tidak berani ke sekolah 
disebabkan karena tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang 
diberikan oleh gurunya. Hal tersebut mendorong Kakek Aboe untuk membantu 
anak-anak belajar di rumahnya. Beberapa anak tidak berani berbicara atau 
melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Menurut Kakek Aboe kepercayaan 
diri pada anak harus ditingkatkan untuk menjalani kehidupan ke depannya. 
 
Berdasarkan hasil asesmen tersebut dapat diketahui bahwa salah satu penyebab 
rendahnya tingkat kepercayaan diri pada anak (Studi di Rumah Belajar Kakek 
Aboe) adalah kemampuan berbicara pada anak, kemampuan anak mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan kemampuan ekonomi dari orang tua, 
sehingga kepercayaan diri pada anak perlu untuk dilatih dan dikembangkan agar 
mudah menjalani tantangan di masa depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Syafnita, Yetti dan Hartati (2018) bahwa kemampuan berbicara 
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mempengaruhi kepercayaan diri pada anak. Penelitian ini sejalan dengan Narula 
(2016) bahwa lingkungan rumah memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kepercayaan diri.  
 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa kepercayaan diri ini secara tidak 
langsung akan membentuk kepribadian anak, tingkat kepercayaan diri yang 
rendah pada anak akan menjadi pribadi yang lemah dan juga akan berpengaruh 
pada faktor optimis, empati, tidak tahan menghadapi konflik, toleransi, dan selalu 
berhati-hati. Berdasarkan penelitian Vyas dan Gunthey (2017) menyatakan bahwa 
kematangan emosi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri.  
 
Dari beberapa pemaparan diatas menunjukkan bahwa kepercayaan diri penting 
untuk dimiliki oleh setiap anak. Upaya melatih dan meningkatkan kepercayaan 
diri sejak usia dini merupakan suatu hal yang harus diperoleh agar anak mampu 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
Adapun bentuk intervensi yang akan digunakan untuk meningkatkan kepercayaan 
diri adalah dengan menggunakan metode psikodrama, karena Psikodrama salah 
satu bentuk intervensi kelompok untuk mengatasi permasalahan seperti 
menemukan konsep diri terhadap individu maupun kelompok guna menghadapi 
tekanan yang dihadapi (Corey dalam Sugito, 2014). Selain itu psikodrama 
menjadi metode populer dalam 20 tahun terakhir, namun tidak ada bukti ilmiah 
tentang efektivitas nya sehingga dilakukan penelitian eksperimen yang hasilnya 
menunjukkan terdapat perubahan yang signifikan terhadap kecemasan serta dapat 
meningkatkan kualitas hidup individu di lingkungan sosial (Tarasheova et al, 
2017). Kemudian menurut Gershoni (2008) mengatakan bahwa teknik psikodrama 
merupakan metode untuk mengembangkan kemampuan setiap individu yang 
dikemas dalam bentuk drama, agar individu tersebut dapat memperoleh kesadaran 
terhadap permasalahan yang dihadapi. Teknik psikodrama merupakan kesempatan 
untuk melihat kehidupan pribadi melalui cara pandang yang berbeda (Moreno 
dalam Prawitasari, 2008). 
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pendekatan psikodrama 
dapat menjadi bentuk intervensi yang efektif untuk mengurangi frustrasi dan 
meningkatkan kecerdasan emosi anak jalanan (Geram & Dehghan, 2016). Berikut 
penelitian psikodrama yang dilakukan oleh Yehosya dan Chung (2013) 
menyatakan bahwa psikodrama efektif untuk membawa perubahan yang positif 
terhadap kelompok. Penelitian Vaxberg (2014) mengungkapkan bahwa 
pengobatan psikodrama ditemukan efektif dalam menangani kesulitan pada anak.  
 
Adapun penelitian sebelumnya telah terbukti bahwa psikodrama efektif digunakan 
untuk menangani permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Penelitian yang 
dilakukan (Dorothea, 2015) psikodrama dapat membawa perubahan yang 
signifikan untuk menyelesaikan berbagai bidang permasalahan pada siswa. 
Temuan lain mengungkapkan bahwa psikodrama memiliki efek signifikan 
terhadap burnout dalam semua dimensi (Zare et al, 2015). Penelitian yang 
dilakukan oleh (Nooripour, et al 2016) psikodrama digunakan untuk mengatasi 
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agresi perempuan pecandu dengan kepribadian bipolar, hasil menunjukkan bahwa 
psikodrama efektif untuk mengatasi agresi perempuan pecandu dan kepribadian 
bipolar. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Molavi bahwa 
psikodrama salah satu terapi untuk meningkatkan keterampilan sosial, 
kepercayaan diri dan harga diri terhadap individu yang mengalami gangguan jiwa. 
Penelitian lain yang dilakukan Lawrence (2015) menyatakan peran psikodrama 
sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan kasih sayang, harga diri, 
kepercayaan diri, optimisme dan harapan, hasil menunjukkan bahwa psikodrama 
efektif digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
 
Konsep Blatner (2007) mengungkapkan bahwa teknik psikodrama dapat 
digunakan sebagai bahan eksplorasi permasalahan individu melalui peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lampau, sekarang dan masa depan. Peristiwa-
peristiwa penting nantinya akan dimainkan untuk mengungkap perasaan individu 
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Konopik dan Cheung (2013) bahwa 
teknik psikodrama dapat memberikan gambaran mengenai peristiwa masa lampau 
dan peristiwa baru dengan cara memberikan ruang eksplorasi, sebagai modal 
untuk menghadapi masalah kehidupan. Selanjutnya Kipper (2003) menyimpulkan 
bahwa penelitian psikodrama menunjukkan dasar yang kuat untuk validasi 
empiris dalam drama psikologi. 
 
Psikodrama yang akan dilakukan pada anak (Studi di Rumah Belajar Kakek 
Aboe) dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah, sedang dan tinggi. Hal ini 
akan mendorong anak untuk saling menguatkan antara satu sama lain dalam 
upaya meningkatkan kepercayaan diri melalui perubahan perilaku. Menurut 
Alwisol, (2005) tingkah laku manusia merupakan fungsi stimulus, artinya 
determinan tingkah laku tidak berada di dalam diri manusia tetapi berada pada 
lingkungan sekitar. Berbagai eksperimen yang dilakukan Pavlov, Skinner dan 
Watson menunjukkan besarnya pengaruh lingkungan terhadap tingkah laku. 
Semua tingkah laku dapat diperoleh melalui belajar dari lingkungan. Perubahan 
perilaku melalui teknik psikodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri tersebut 
berimplikasi pada psikologis anak. Karena anak cenderung mengikuti kebiasaan-
kebiasaan yang terdapat pada kelompoknya. Penggunaan psikodrama ini akan 
memudahkan setiap peserta untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan 
kepercayaan diri anak (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe).  
 
Kepercayaan diri sebagai modal utama untuk menghadapi tantangan hidup 
(Lauster, 1995). Psikodrama yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan 
diri melalui wawasan kreativitas, spontanitas, psikologi sosial, bermain, imajinasi, 
ekspresi diri pengalaman dan kekuatan untuk memperdalam wawasan dan 
penyembuhan. Teknik psikodrama menjadi pilihan untuk menghubungkan 
peristiwa maupun permasalahan lain yang berfungsi untuk mengaktualisasikan 
diri melalui interaksi dan kreativitas (Apter, 2003). Melalui psikodrama peserta 
akan membentuk dinamika kepribadian dan saling membantu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri yang meliputi aspek (keyakinan, optimis, objektif, 
tanggung jawab, rasional dan realistis) guna memandang positif terhadap 
permasalahan dan tantangan yang dihadapinya. Hal ini akan berdampak pada 
kepercayaan diri anak. 
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Dari uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah, apakah psikodrama efektif untuk meningkatkan kepercayaan 
diri anak (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe)? Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui keberhasilan psikodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri anak 
(Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe). Manfaat penelitian ini adalah 
mendapatkan usulan metode dalam hal meningkatkan kepercayaan diri anak yang 
dapat diterapkan di berbagai pendidikan formal dan informal. Selain itu juga dapat 
memberikan kontribusi dalam perbaikan layanan pendidikan khususnya 




Menurut Hakim (2005) bahwa kepercayaan diri ialah keyakinan yang dimiliki 
oleh setiap orang terhadap aspek kelebihan dan keyakinan dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan hidup. Selanjutnya Lauster (2006) mengatakan bahwa 
kepercayaan diri bagian dari sifat yang memberikan pengaruh antara satu dengan 
yang lainnya seperti sikap hati-hati, toleransi dan cita-cita. Pendapat Angelis 
(2003) menyatakan bahwasanya percaya diri yang timbul pada diri seseorang 
berawal dari sebuah tekad untuk melakukan segala hal yang diinginkan. Percaya 
diri ini timbul dari keyakinan yang dimiliki sehingga mampu untuk menghadapi 
konflik serta tantangan di dalam kehidupan. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri timbul dari 
tekad dan keyakinan terhadap gambaran diri atau harga diri yang dimiliki oleh 
masing-masing individu. Sehingga memunculkan sikap hati-hati yang ditimbulkan 
secara verbal atau non verbal. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
 
Menurut Hakim (2005) mengatakan bahwa ada 3 faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan diri, yaitu. (1) Pendidikan keluarga, baik dan buruknya pendidikan di 
dalam lingkungan keluarga menjadi modal utama dan latar belakang seseorang 
terhadap kepercayaan diri yang dimiliki. (2) Pendidikan sekolah, setelah 
pendidikan keluarga, maka pendidikan dalam lingkungan sekolah berperan untuk 
mengembangkan kepercayaan diri seseorang, karena sekolah memiliki peran aktif 
dalam sosialisasi, komunikasi, kreativitas dan berbagai macam kegiatan lainnya. 
(3) Pendidikan non formal, dalam pendidikan non formal berfungsi sebagai 
pengembangan bakat atau kemampuan individu. Maka kepercayaan diri individu 
tersebut akan lebih jika individu itu sendiri memiliki keterampilan tertentu. 
 
Faktor lain yang menyebabkan timbulnya kepercayaan diri menurut Angelis 
(2003) adalah sebagai berikut, (1) Kemampuan pribadi, rasa percaya diri timbul 
pada saat individu melakukan aktivitas, karena adanya kemampuan yang dimiliki 
oleh individu tersebut dalam suatu kegiatan. (2) Keberhasilan, munculnya 
kepercayaan diri dikarenakan seseorang mendapatkan keinginan dan apa 
diharapkannya, sehingga hal ini memperkuat timbulnya kepercayaan diri. (3) 
Keinginan, hasrat dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. (4) Tekad, 
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kepercayaan diri akan timbul ketika seseorang memiliki tekad yang kuat guna 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
 
Aspek-aspek kepercayaan diri 
 
Menurut Lauster (1997) ada 5 aspek di dalam kepercayaan diri yang positif, yaitu 
sebagai berikut, (1) Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, yaitu sikap 
individu terkait dengan dirinya, bahwa individu tersebut mengerti dengan 
pemahaman apa yang akan dilakukan. (2) Optimis, sikap positif terhadap cara 
pandang yang baik ketika menghadapi ha-hal yang menyangkut tentang dirinya, 
harapan dan kemampuan. (3) Objektif, cara pandang yang dimiliki setiap individu 
mengenai kepercayaan diri terhadap permasalahan atau segala sesuatu yang sesuai 
dengan keadaannya dan bukan menurut dirinya sendiri. (4) Tanggung jawab, 
berani bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah menjadi kewajiban dan 
konsekuensinya. (4) Rasional dan realistis, yaitu analisis terhadap sesuatu dengan 





Menurut Sharf (2010) psikodrama merupakan salah satu wadah untuk bermain 
peran guna membuka kesadaran dalam bertindak dan berperilaku, serta menguji 
realitas dan mengembangkan wawasan masalah dengan mengekspresikan rasa 
marah, senang , sedih, cemas dan lain-lain. Sehingga setiap individu mencoba 
sebuah perilaku afektif yang dialami di masa lampau yang tidak diakui. 
 
Menurut Moreno (dalam Prawitasari, 2011) psikodrama merupakan pemberian 
kesempatan untuk melihat kehidupan pribadi dengan cara pandang yang berbeda, 
kehidupan pribadi tersebut di mainkan dalam bentuk drama yang dimainkan oleh 
orang lain. Demikian pula yang dipaparkan oleh Herymawan (1988) psikodrama 
adalah salah satu penyembuhan terhadap permasalahan bagi setiap individu yang 
memiliki konflik atau masalah-masalah tertentu di dalam kehidupannya. 
 
Blatner (1996) menyatakan bahwa psikodrama merupakan integrasi antara 
kognitif dengan dimensi pengalaman dan partisipasi. Hal ini bisa dilakukan 
dengan cara berinteraksi dan imajinasi yang menimbulkan situasi pada saat ini 
yang nantinya akan membuka kesadaran emosi baik secara verbal maupun non 
verbal. Melalui bermain peran, setiap individu dapat dikenalkan kembali dengan 
pengalaman yang telah diabaikan dalam kehidupan yang terlepas dari masyarakat 
intelektual seperti kreativitas, spontanitas, drama, tari, musik, humor, 
kegembiraan, vitalitas, gerak tubuh, kontak fisik, fantasi, komunikasi, dan 
pemeranan. Psikodrama ini sangat penting untuk mengenali vitalitas yang 
nantinya tumbuh dalam konteks bermain serta melestarikan semangat untuk 









Adapun prinsip-prinsip psikodrama menurut Blatner (1996) adalah, (1) Adanya 
kebersamaan dan kelompok ketika bermain peran, baik itu sebagai peran utama 
maupun peran pembantu. (2) Menjaga keseimbangan antara kerendahan hati dan 
rasa percaya diri, guna memperjelas tujuan dan membantu mengungkapkan 
perasaan emosi untuk mengembangkan suasana. (3) Membuat cerita permasalahan 
individu dalam bentuk teks atau naskah yang bertujuan membantu mendefinisikan 
pengalaman dan membuka kreativitas dalam permainan peran. (4) Adanya 
kesadaran terhadap suasana yang akan dimainkan, hal ini muncul dari perasaan 
masing-masing individu. (5) Mengembangkan refleksi proses yang membantu 




Unsur-unsur drama menurut Harymawan (1988) sebagai berikut, (1) Unsur 
kesatuan, berkaitan dengan suatu kejadian, tepat dan waktu. (2) Unsur 
penghematan, terkait dengan waktu yang singkat, maka hal yang diangkat adalah 
masalah pokok yang sedang dialami masing-masing individu. (3) Unsur 
keharusan psikis, dalam hal ini dibagi menjadi empat bagian diantaranya: a) 
Protagonis, peran utama atau yang menjadi pusat cerita. b) Antagonis, orang yang 
berperan sebagai lawan atau musuh yang menyebabkan konflik. c) Tritagonis, 
orang yang berperan menjadi penengah diantara antagonis dan protagonis. d) 
Peran pembantu, peran yang tidak terlibat secara langsung. 
 
Unsur-unsur yang akan dibahas di dalam psikodrama (Blatner, 1996) adalah 
sebagai berikut, (1) Eksperiental learning (pengalaman belajar) yaitu, 
pembelajaran yang membutuhkan intuisi, emosi, imajinasi, kognisi, dan aktivitas 
fisik yang di dapat melalui proses keterlibatan masing-masing individu. (2) 
Personal development(pengembangan pribadi), adanya keberanian menghadapi 
tantangan. (3) Group dinamics (dinamika kelompok), memberikan kesempatan 
untuk belajar tentang interaksi kepada diri sendiri dan pada tingkat pengalaman. 
(4) Spontaneity training (pelatihan spontanitas) yakni, kapasitas untuk 
menghangatkan diri dan spontanitas menjadi keterampilan penting dalam 
mengarahkan psikodrama. (5) Role expansion (peran ekspansi) yaitu, 
pembelajaran melibatkan pengembangan keterampilan aktor dalam ruang 
imajinasi pada saat berada di dalam situasi orang lain. (6) Therapeutic approaches 
(pendekatan terapi) selain belajar pendekatan dasar untuk psikoterapi, hal ini juga 
bermanfaat untuk mahasiswa psikodrama untuk belajar terkait pendekatan terapi 
yang sangat erat dengan psikodrama. 
 
 
Teknik-teknik Penerapan Psikodrama 
 
Menurut Blatner (1996) bahwa teknik psikodrama dapat diterapkan di berbagai 
macam hal, maka dalam melakukan psikodrama dapat memanfaatkan teknik 
sebagai berikut, (1) Discussion of class material (pembahasan materi di kelas). 
Pembahasan yang dilakukan mengenai permasalahan sosial. Semua dapat diatasi 
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melalui bermain peran yang meliputi hubungan, resolusi konflik untuk di 
eksplorasi ke dalam permainan. (2) Creative dramatics (drama kreatif). 
Efektivitas drama kreatif dalam proporsi langsung untuk membuang skrip dan 
memulai improvisasi. (3) Special situation (situasi khusus). Krisis yang berkaitan 
dengan perselisihan, konflik, dan masalah lain. (4) Special education 
(pembelajaran khusus). Dalam hal ini psikodrama digunakan untuk membantu 
masalah umum seperti, masalah perilaku, miskin harga diri, kurangnya 
kepercayaan diri, kesulitan belajar, dan lain-lain. Masalah ini diatasi melalui 
bermain peran dengan menjelajahi aspek emosional. (5) Learning about feelings 
(belajar tentang perasaan).Individu diberikan tantangan untuk mengungkap 
perasaannya.  
 
Teknik psikodrama menurut Prawitasari (2011) digunakan untuk memberikan 
fasilitas emosi, kesadaran, ekspresi dan pengetahuan perilaku bagi orang lain serta 
perubahan perilaku. Beberapa teknik psikodrama sebagai berikut, (1) Penyajian 
peran (role presentation), individu memperkenalkan diri dalam bermain peran 
yang mempraktekkan kehidupan sehari-harinya. (2) Pergantian peran (role 
reversal), berganti peran dengan orang lain yang bertujuan untuk memperlihatkan 
hubungan atau konflik melalui kaca mata orang lain. (3) Soliloquy yaitu, berpura-
pura menyendiri dan tidak ada orang lain mengetahui apa yang sedang dipikirkan 
erta perasaan yang diungkap dengan keras. (4) Aside adalah menyuarakan 
perasaan yang seolah-olah tidak tepat jika diungkapkan dengan keras. (5) 
Doubling yakni, menirukan gerakan-gerakan orang lain. (6) Melantangkan 
(amplifying) salah satu bentuk penyadaran dari doubling. Prosedur ini biasanya 
digunakan untuk orang yang pemalu. (7) Cermin (mirror), metode umpan balik 
yang bertujuan untuk melihat refleksi dirinya. (8) Peneladanan (modelling) adalah 
peragaan alternatif perilaku yang dilakukan anggota kelompok untuk orang lain. 
 
Efektivitas Psikodrama Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak (Studi 
di Rumah Belajar Kakek Aboe) 
 
Kepercayaan diri merupakan keyakinan yang dimiliki oleh setiap orang terhadap 
aspek kelebihan dan keyakinan dengan tujuan untuk mencapai tujuan hidup. 
Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah pendidikan keluarga, 
pendidikan sekolah dan pendidikan non formal (Hakim, 2005). Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Kakek Aboe, menyatakan bahwa kemampuan anak, 
kemampuan ekonomi orang tua dan kemampuan berbicara menjadi penyebab 
anak-anak di Rumah Belajar Kakek Aboe kurang percaya diri.   
 
Psikodrama salah satu bentuk intervensi yang digunakan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri pada anak. Menurut Blatner (1996) psikodrama merupakan 
integrasi antara kognitif dengan dimensi pengalaman dan partisipasi. Psikodrama 
dilakukan dengan cara berinteraksi, imajinasi dan berperilaku dengan 
menciptakan suasana pada saat ini dalam bentuk verbal atau non verbal. 
Berdasarkan penelitian Yehoshya dan Chung (2013) psikodrama sebagai bentuk 
psikoterapi kelompok yang efektif membawa perubahan yang positif pada 
kelompok, oleh karena itu hubungan psikodrama dan proses kelompok sangat 
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jarang dibahas. Pengobatan psikodrama telah ditemukan sangat efektif dalam 
menangani kesulitan pada anak. 
Sebelum bermain peran, peserta diminta untuk menceritakan pengalaman belajar 
yang terjadi di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan di 
Rumah Belajar Kakek Aboe dengan membentuk dinamika kepribadian yang 
berasumsi pada upaya secara bertahap untuk membentuk perilaku (Alwisol, 2005) 
serta membentuk dinamika kelompok yang dikemas dalam bentuk cerita ataupun 
improvisasi melalui metode menurut Blatner (1996) Discussion of class material 
(pembahasan materi di kelas), Creative dramatics (drama kreatif), Special 
situation (situasi khusus), Special education (pembelajaran khusus), Learning 
about feelings (belajar tentang perasaan). Individu diberikan tantangan untuk 
mengungkap perasaannya. Setelah penampilan psikodrama, peneliti memberikan 
umpan balik agar peserta memahami pentingnya kepercayaan diri. Kegiatan 
umpan balik ini bertujuan untuk mengoptimalkan aspek dari kepercayaan diri.  
 
Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa psikodrama bisa digunakan sebagai 
salah satu metode untuk meningkatkan kepercayaan diri anak. Dengan metode 
psikodrama anak akan mencoba mengeksplorasi perasaan, kemampuan, masalah-
masalah yang dihadapi dalam bentuk bermain peran yang berkaitan dengan aspek-























Psikodrama efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri anak (Studi di Rumah 























Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan dalam jenisnya 
termasuk kuasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah between subjek design 
dimana kelompok subjek diberikan perlakuan yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan teknik pretest-posttest control group design dimana dilakukan 
pengukuran sebelum dan sesudah pemberian treatment. Desain ini memiliki 
keunggulan adanya kontrol konstansi (Seniati, Yulianto, & Setiadi, 2014). 
Rancangan penelitian pretest-posttest control group design dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelompok    Rancangan Penelitian 
R (KE)  O𝟏            X             O𝟐 
R (KK) O𝟏                              O𝟐 
 
Keterangan:  
R : Random 
KE : Kelompok Eksperimen 
KK : Kelompok Kontrol 
O𝟏 : Pretest sebelum subjek diberi treatment 
X : Treatment (Psikodrama) 
O𝟐 : Posttest setelah subjek diberi treatment 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode psikodrama dengan tujuan 





Populasi dalam penelitian ini sebanyak 50 anak (Studi di Rumah Belajar Kakek 
Aboe). Kemudian subjek pada penelitian ini adalah anak yang memiliki skor skala 
kepercayaan diri dalam kategori rendah, sedang dan tinggi, sedangkan anak yang 
memiliki skor kepercayaan diri sangat rendah dan sangat tinggi dianggap gugur. 
Kemudian penugasan subjek ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dilakukan dengan cara random assignment, dimana subjek ditempatkan 
secara acak ke dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penentuan 
jumlah subjek mengacu pada pendapat Roscoe (dalam Sugiyono, 2011) bahwa 
subjek dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 10 orang, jadi 
total keseluruhan subjek adalah 20 orang. Sedangkan 30 subjek tereliminasi 





Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini, terdapat dua variable yaitu, variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu psikodrama dan 
variabel terikat (Y) adalah kepercayaan diri. 
 
Psikodrama adalah suatu bentuk perlakuan yang diberikan peneliti berupa 
bermain peran yang menekankan pada permasalahan utama. Adapun bentuk 
kegiatan yang diberikan berupa psikodrama yang meliput discussion of class 
material (pembahasan materi kelas), creative dramatics (drama kreatif), special 
situation (situasi khusus), special education (pembelajaran khusus) dan learning 
about feelings (belajar tentang perasaan). Kegiatan tersebut memberikan manfaat 
untuk meningkatkan kepercayaan diri bagi anak. Dikatakan sebagai cara untuk 
meningkatkan kepercayaan diri karena setelah bermain peran, peserta bersama-
sama dengan peneliti mengaplikasikan psikodrama sebagai modal utama untuk 
meningkatkan kepercayaan diri.  
 
Kepercayaan diri adalah bentuk keyakinan, optimis, objektif, tanggung jawab 
serta realistis yang harus dimiliki oleh anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
yang ada di lingkungan sosialnya. Pada beberapa penelitian memaparkan bahwa 
seorang anak sangat erat kaitannya dengan kepercayaan diri rendah yang 
disebabkan oleh faktor-faktor kemampuan, komunikasi, penampilan, dan prestasi 
akademik dan non akademik. 
 
Adapun data penelitian yang diperoleh dari instrumen penelitian menggunakan 
model pengukuran skala. Pengukuran ini dilakukan dengan mengumpulkan skor 
hasil skala kepercayaan diri pada anak sebelum pre-test dan setelah post-test. 
Skala kepercayaan diri terdiri dari 5 aspek yang dikemukakan oleh Lauster 
(1997), yaitu (1) Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, (2) Optimis, 
sikap positif terhadap cara pandang yang baik, (3) Objektif, percaya diri terhadap 
permasalahan atau segala sesuatu yang sesuai dengan keadaan, (4) Tanggung 
jawab, berani bertanggung jawab atas apa yang sudah menjadi konsekuensinya, 
(5) Rasional dan realistis, pemikiran yang mampu diterima oleh akal sehat. Skala 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Guttman, masing-masing item 
diberikan 2 kategori jawaban yaitu: Ya dan Tidak (Sugiyono, 2011). Validitas alat 
ukur menggunakan metode try out dengan memberikan skala Kepercayaan Diri 
anak di Rumah Belajar Kakek Aboe, selanjutnya melakukan uji reliabilitas dan 
validitas menggunakan aplikasi SPSS for windows version 22 yang hasilnya 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
 

























Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Prosedur pada penelitian ini akan melalui tiga prosedur utama yaitu, sebagai 
berikut: 
 
Tahap pertama adalah persiapan, tahap ini akan diawali dengan melakukan 
perizinan untuk melakukan penelitian di Rumah Belajar Kakek Aboe. Setelah 
proses perizinan, peneliti melakukan asesmen awal dengan menyebarkan skala 
kepercayaan diri kepada 50 anak di Rumah Belajar Kakek Aboe. Kemudian 
peneliti menyeleksi skor yang diperoleh subjek berdasarkan norma kelompok 
(rendah, sedang dan tinggi). Setelah itu diperoleh hasil pre-test terdapat 20 subjek 
yang memiliki skor kepercayaan diri rendah, sedang dan tinggi, sedangkan 30 
subjek tereliminasi karena memiliki skor kepercayaan diri sangat rendah dan 
sangat tinggi. Kemudian peneliti mengelompokkan subjek ke dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol secara random dengan memberikan undian 
guna menentukan 10 subjek kelompok eksperimen dan 10 subjek kelompok 
kontrol. Selanjutnya subjek yang masuk dalam kategori rendah akan diminta 
kesediaannya untuk mengisi serta menandatangani informed concent.  
 
Tahap kedua adalah pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan kelompok eksperimen 
akan diberikan perlakuan psikodrama, sedangkan kelompok kontrol hanya 
diberikan pre-test dan post-test. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai sutradara 
dengan memberikan pengarahan psikodrama. Pelaksanaan psikodrama terdiri dari 
5 sesi dalam tujuh kali pertemuan, setiap pertemuan akan diberikan waktu selama 
90 menit. Pada sesi 1 yaitu Discussion of class material (pembahasan materi di 
kelas), kegiatan ini menggunakan metode ceramah mengenai psikodrama. 
Kemudian pembahasan mengenai permasalahan sosial yang dikolaborasikan 
dengan permasalahan yang dialami masing-masing subjek. Sesi 2 yaitu, Creative 
dramatics (drama kreatif). Kegiatan ini dilakukan dengan metode bermain peran 
yang bertujuan untuk meluapkan permasalahan yang dialami subjek dalam bentuk 
permainan. Sesi 3 yaitu, Special situation (situasi khusus). Pada kegiatan ini 
peneliti memberikan situasi khusus yang berdasarkan permasalahan yang di alami 
oleh masing-masing subjek. Sesi 4 yaitu, Special education (pembelajaran 
khusus). Pada kegiatan ini setiap subjek bertukar permasalahan dengan subjek 
lain. Sesi 5 yaitu Learning about feelings (belajar tentang perasaan). Kegiatan ini 
untuk mengungkap perasaan subjek yang bertujuan untuk membangun kesadaran 














Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Psikodrama 
Sesi Deskripsi Kegiatan Psikodrama 
Discussion of Class 
Subjek akan diberikan materi mengenai 
psikodrama, kemudian setiap subjek diminta untuk 




Setiap subjek memainkan peran dirinya yang 
mengacu pada cerita yang telah dibuat, kemudian 
pada saat memainkan peran tersebut subjek tidak 
diperbolehkan menggunakan skrip dan 
diperbolehkan melakukan improvisasi. 
 
Special Situation 
Peneliti memberikan tambahan suasana konflik 
kepada masing-masing subjek. Kemudian subjek 
diminta untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut melalui bermain peran. 
 
Special Education 
Peneliti memberikan permasalahan yang berbeda 
atau setiap bertukar permasalahan antara subjek 
satu dengan subjek lainnya. Setelah itu subjek 
diminta untuk memahami permasalahan tersebut. 
 
Learning About Feelings 
Pada sesi ini subjek diminta untuk mengungkapkan 
perasaan terhadap permasalahan yang dialami 
masing-masing subjek. 
 
Tahap Ketiga adalah analisa data setelah seluruh rangkaian intervensi selesai. 
Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test diinput serta diolah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS for windows version 22. Teknik analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan metode non parametrik karena data yang diperoleh 
berjumlah kecil (<30). Analisis yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
psikodrama dengan menggunakan uji t-test dengan membandingkan skor pre-test 
dan post-test dari kedua kelompok. Langkah pertama yang dilakukan yaitu 
melakukan Uji Independent Sample t-Test untuk menguji dua sampel yang tidak 
berhubungan. Langkah kedua yang dilakukan yaitu melakukan Uji Paired Sample 
t-Test untuk menguji dua sampel berhubungan serta melihat perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  Langkah ketiga dilakukan uji t-test 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, subjek penelitian yang terlibat dalam 
penelitian ini sebanyak 20 orang. Kemudian pengambilan subjek menggunakan 
random assignment, dimana subjek dimasukkan secara acak ke dalam kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk lebih jelasnya deskripsi subjek telah 




Tabel 4. Karakteristik Subjek Penelitian 






























Tabel 4 menunjukkan data subjek yang terlibat dalam penelitian ini, terdapat 20 
subjek yang terdiri dari 10 subjek untuk kelompok eksperimen dan 10 subjek 
untuk kelompok kontrol dengan rentang usia 8-13 tahun.  
 
Tabel 5. Uji Independent Sample t-Test (Pre-test) Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok N Mean T 
P 
(Sig 2 tailed) 
Eksperimen 10 26.90 -0.475 0.641 
Kontrol 10 28.40 -0.475  
 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test data pre-test pada tabel 5, 
menunjukkan nilai mean pada kelompok eksperimen 26,90 dan nilai mean pada 
kelompok kontrol 28,40 artinya kelompok eksperimen memiliki nilai kepercayaan 
diri lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kemudian nilai t-hitung 
pada kelompok eksperimen -0.475 sedangkan nilai t-hitung pada kelompok 
kontrol -0.475 dengan probabilitas 0.641 pada kedua kelompok. Karena 0.641 > 
0.05 maka diambil keputusan bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Tabel 6. Uji Independent Sample t-Test (Post-test) Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Kelompok N Mean t 
P 
(Sig 2 tailed) 
Eksperimen 10 32.60 2.112 
0.049 
Kontrol 10 27.50 2.112 
 
Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test data post-test pada tabel 6, 
menunjukkan nilai mean pada kelompok eksperimen 32,60 dan nilai mean pada 
kelompok kontrol 27,50 artinya kelompok eksperimen memiliki nilai kepercayaan 
diri lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kemudian nilai t-hitung 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 2.112 dengan probabilitas pada 
kelompok eksperimen 0.049. Oleh karena itu 0.049 < 0.05 maka diambil 




Tabel 7. Uji Paired Sample t-Test (Pre-test) dan (Post-test) Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Kelompok N Mean T 
P 
(Sig 2 tailed) 
Eksperimen 10 26.90 -4.670 0.001 
Kontrol 10 28.40 1.489 0.171 
 
Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-test data pre-test dan post-test pada tabel 7, 
menunjukkan nilai mean pada kelompok eksperimen 26.90 dan nilai mean pada 
kelompok kontrol 28.40 artinya kelompok eksperimen memiliki nilai kepercayaan 
diri lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kemudian nilai t-hitung 
pada kelompok eksperimen (-4.670) dan kelompok kontrol 1.489 dengan 
probabilitas pada kelompok eksperimen 0.001 sedangkan kelompok kontrol 
0.171. Oleh karena itu nilai p pada kelompok eksperimen 0.001 < 0.05 maka 
diambil keputusan bahwa ada perbedaan pada kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan. 
 
Berdasarkan analisa data diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dapat diterima yaitu, psikodrama efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri anak (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe). Dalam penelitian ini 
menunjukkan pada kelompok eksperimen nilai kepercayaan diri meningkat secara 
signifikan setelah diberikan perlakuan, sedangkan pada kelompok kontrol tidak 
terdapat peningkatan secara signifikan. 
 
Tabel 8. Uji t-Test 
Kelompok N Mean T 
P 











Berdasarkan hasil uji t-Test pada tabel 8, menunjukkan nilai mean pada kelompok 
eksperimen 5.70 dan nilai mean pada kelompok kontrol (-1.00), artinya kelompok 
eksperimen memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. 
Kemudian nilai t-hitung pada kelompok eksperimen 3.860 dan kelompok kontrol 
2.000. Probabilitas pada kedua kelompok 0.000, oleh karena itu nilai p 0.000 < 
0.05 maka diambil keputusan bahwa ada perbedaan setelah diberikan perlakuan. 
Berdasarkan analisa data diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dapat diterima yaitu, psikodrama efektif untuk meningkatkan 




Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri anak setelah 
diberikan perlakuan psikodrama. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan 
tingkat kepercayaan diri pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sesudah diberikan perlakuan psikodrama (post-test), meskipun kedua kelompok 
tidak memiliki perbedaan sebelum perlakuan (pre-test). Tingkat keberhasilan ini 
berdasarkan uji independent sample t-test dan paired sample t-test pada kedua 
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kelompok yang menunjukkan perbedaan yang signifikan pada kelompok 
eksperimen sesudah diberikan perlakuan, kemudian pada kelompok kontrol tidak 
ada perbedaan yang signifikan. Kemudian berdasarkan hasil uji t-Test 
menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara nilai selisih dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Psikodrama menjadi salah satu wadah dalam bermain peran, pengembangan 
peran, analisis peran dan latar belakang elemen praktis yang menghasilkan efek 
terapi (Jakovina & Jakovina, 2017). Pada penelitian ini digunakan metode 
psikodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri anak (Studi di Rumah Belajar 
Kakek Aboe). Menurut (Tarashoeva et al, 2017) menyatakan bahwa psikodrama  
metode yang populer untuk perawatan psikologis. Namun, tidak ada bukti secara 
ilmiah yang membahas keefektifannya, sehingga dilakukan studi eksperimental 
efektivitas psikodrama untuk pasien yang mengalami gangguan panik. Hasilnya 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hal ini juga dibuktikan oleh 
Bilge & Keskin (2017) terkait keefektifan psikodrama, dengan menunjukkan 
bahwa psikodrama efektif untuk menurunkan amarah dalam lingkup pendidikan. 
 
Hasil penelitian (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe) menunjukkan adanya 
peningkatan skor skala kepercayaan diri pada kelompok eksperimen dari pre-test 
dan post-test setelah diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Amalia, 2017) mengenai metode 
psikodrama untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hasilnya menunjukkan 
adanya peningkatan nilai kepercayaan diri yang signifikan pada kelompok 
eksperimen setelah diberikan perlakuan dengan teknik psikodrama.  
 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang menduduki kelas III,IV,V,VI 
Sekolah Dasar. Menurut Lazarus (dalam Santrock, 2002) menjelaskan penilaian 
kognitif pada perkembangan anak menyatakan bahwa anak menilai suatu 
peristiwa melalui dua langkah yaitu, penilaian primer dan sekunder. Penilaian 
primer (primary appraisal), setiap anak menginterpretasikan apakah suatu 
peristiwa mengandung kerugian di dalamnya. Penilaian sekunder (secondary 
appraisal) bahwa setiap anak setiap anak mengevaluasi sarana dan kemampuan 
yang dimiliki guna menentukan seberapa efektif mereka dalam menghadapi suatu 
peristiwa. Berdasarkan penelitian Malti dan Averdijk (2017) perkembangan pada 
anak harus di dasari dengan pemahaman serta pendampingan agar tidak terjadi 
risiko yang tidak diinginkan. Ditinjau dari kemampuan yang dimiliki oleh subjek, 
maka subjek dalam penelitian ini dapat mengikuti kegiatan psikodrama yang 
diberikan. 
 
Psikodrama dirancang dalam penelitian ini selama 7 sesi. Sebelum pelaksanaan 
psikodrama, peneliti memberikan tugas pada setiap subjek untuk mengingat dan 
memahami kejadian yang bersifat negatif maupun positif pada masa lampau yang 
nantinya akan diperankan oleh setiap subjek, pada saat memerankan subjek tanpa 
membawa skenario atau teks sehingga dilakukan dengan improvisasi. Ketika 
memainkan peran, peneliti mengamati peran yang dimainkan setiap subjek, pada 
proses ini terjadi proses emosional subjek terhadap perasaannya. Hal ini 
menyebabkan subjek mampu meluapkan kekecewaannya terhadap kejadian masa 
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lampau yang dialami sehingga terjadi proses kesadaran diri pada pelaksanaan 
psikodrama. Dengan adanya psikodrama ini diharapkan subjek memiliki sebuah 
gambaran untuk menghadapi situasi tertentu terhadap permasalahan  di masa yang 
akan datang dengan berdasarkan pengalaman masa lampau. Setelah pelaksanaan 
psikodrama pada tiap sesi, dilakukan evaluasi dan pemberian feedback yang 
bertujuan untuk memperkuat subjek dalam hal kemampuan pribadi yang 
mencakup keyakinan, optimis, cara pandang, tanggung jawab dan memiliki 
pemikiran yang realistis untuk menghadapi tantangan masa depan. Kegiatan 
dalam penerapan psikodrama disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan 
pemrosesan informasi. Berdasarkan teori Piaget (dalam Santrock, 2012) pada 
tahap inilah anak membentuk konsep yang stabil, penalaran mental, egosentrisme 
yang kuat dan kemudian lemah, serta keyakinan terhadap hal yang magis mulai 
terbentuk. Kegiatan dalam psikodrama ini akan berkolaborasi dengan sosioemosi 
anak, karena anak lebih mahir dalam membicarakan emosinya sendiri maupun 
orang lain serta lebih menyadari pemahaman terhadap emosi secara sosial. 
Perubahan perkembangan inilah yang dapat mencakup pemahaman emosi yang 
kompleks seperti bangga, malu dan kemampuan mendeteksi situasi khusus 
(Santrock, 2012). 
 
Berdasarkan uraian di atas, psikodrama dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
masing-masing subjek. Hal ini sesuai dengan aspek kepercayaan diri menurut 
Lauster (1997) yaitu, keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, optimis, 
objektif, tanggung jawab, rasional dan realistis. Kemudian dalam hal lain, 
kepercayaan diri pada setiap subjek diperlukan adanya penguatan dan dukungan 
dari pihak keluarga, karena baik dan buruknya pendidikan dalam lingkungan 
keluarga menjadi salah satu modal utama terhadap kepercayaan diri yang dimiliki 
oleh setiap individu. Menurut pendapat Abdallah dan Ahmed (2015) menyatakan 
bahwa guru dapat memberikan arahan ataupun pandangan guna meningkatkan 
kepercayaan diri setiap individu. 
 
Dengan melakukan seluruh kegiatan psikodrama, semua sesi kegiatan yang 
dilakukan ini ditujukan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak di Rumah 
Belajar Kakek Aboe. Dimana, pengalaman merupakan sala satu sumber 
terciptanya kepercayaan diri masing-masing individu. Menurut Reddy (2014) 
menyatakan bahwa kepercayaan diri sangatlah penting untuk menunjang suatu 
kinerja yang efektif. Dengan adanya kegiatan psikodrama di Rumah Belajar 
Kakek Aboe dapat meningkatkan kepercayaan diri bagi anak yang mengikuti 
proses belajar. Dalam pelaksanaan penelitian ini, subjek sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan psikodrama. Hal ini dapat dilihat dari antusias subjek ketika 
memainkan peran yang berdasarkan pengalaman-pengalaman subjek. Selain itu, 
dinamika kelompok memberikan kesempatan untuk belajar tentang interaksi 
kepada diri sendiri dan pada tingkat pengalaman (Blatner, 1996). Adapun 
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, tidak adanya naskah psikodrama yang 
dibuat oleh peneliti, tetapi peneliti menggunakan naskah cerita permasalahan yang 
dibuat oleh masing-masing subjek. Kemudian keterbatasan lain pada saat 
penelitian berlangsung yaitu, pelaksanaan kegiatan psikodrama dilakukan pada 
malam hari. Keterbatasan waktu ini yang menjadi salah satu hambatan bagi 
peneliti karena pelaksanaan tidak sesuai dengan jadwal yang dirancang. 
 19 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Penelitian ini membuktikan bahwa psikodrama dapat meningkatkan kepercayaan 
diri anak (Studi di Rumah Belajar Kakek Aboe). Implikasi pada penelitian ini, 
bagi Rumah Belajar Kakek Aboe diharapkan dapat memberikan ruang ekspresi 
pada saat proses belajar dan suasana yang menyenangkan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Dengan terciptanya dua hal tersebut anak lebih adaptif dalam 
mengikuti pembelajaran ketika di Rumah Belajar Kakek Aboe maupun di sekolah 
masing-masing. 
 
Untuk peneliti selanjutnya, yang nantinya akan melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel psikodrama dan kepercayaan diri agar dapat 
mengembangkan yang lebih baik dengan lingkup luas artinya tidak hanya dalam 
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Dengan Hormat, saya Muhammad Luqman Al Hakim mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan 
penelitian guna menyelesaikan skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut kami 
mohon kesediaan saudara/i untuk mengisi daftar skala yang tersedia sesuai dengan 
keadaan atau yang saudara/i rasakan. Data atau informasi yang saudara/i 
sampaikan akan kami jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan ilmiah. Atas bantuan dan partisipasinya, sebelum dan sesudahnya 
kami ucapkan terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr. Wb 
Petunjuk pengisian : 
a. Pada skala ini terdapat 45 pernyataan dan di sebelah kanan pilihan jawaban 
terdapat empat (2) kolom yang terdiri dari “Ya” dan “Tidak” 
b. Isilah jawaban saudara dengan memberikan tanda silang ( X ) pada salah satu 
kolom yang tersedia 
c. Apabila saudara ingin mengubah jawaban, berilah sama dengan (=) pada tanda 
silang ( X ) yang salah, kemudian berikan silang ( X ) yang baru pada jawaban 
yang anda anggap lebih sesuai 
d. Berikan jawaban anda pada tiap pernyataan sesuai dengan keadaan diri anda 
yang sebenarnya, dan isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewati. 
e. Tidak ada jawaban benar atau salah. 
f. Kejujuran anda sangat kami harapkan dan kerahasiaan terjamin. 
Identitas Pribadi 
a. Nama (inisial) : 
b. Usia   : 
c. Kelas  : 




1. Ketika ada PR yang tidak dimengerti, saya 
memberanikan diri untuk bertanya 
  
2. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan baik   
3. Ketika mengalami kesulitan, saya meminta pendapat 
teman 
  
4.  Ketika tidak mengerjakan tugas saya tetap bersekolah   





6. Saya berusaha untuk tidak gugup ketika di depan kelas   
7. Jika belajar dengan giat, saya yakin akan mendapat 
ranking 
  
8. Saya selalu datang tepat waktu   
9. Saya tidak suka memberikan nasehat kepada teman   
10. Saya ragu-ragu ketika berbicara dengan teman   
11. Saya belajar setiap hari agar mendapat prestasi   
12. Saya tidak takut dengan suatu hal yang sulit   
13. Saya senang bercerita hal baru dengan teman   
14. Saya tidak pernah bolos sekolah   
15. Saya mengandalkan teman ketika berbicara   
16. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu   
17. Jika saya gagal, saya akan belajar dan berlatih dengan 
keras 
  
18. Saya selalu menerima pendapat teman   
19. Tidak pernah mengeluh   
20. Saya mampu memberikan ide kepada teman   
21. Tugas yang sulit dapat meningkatkan kemampuan saya   
22. Saya tidak takut dengan kegagalan   
23. Saya tidak marah ketika ditegur oleh orang lain   
24. Saya selalu menjalankan tugas piket di sekolah   
25. Saya mengantuk ketika pelajaran dimulai   
26. Saya tidak memiliki semangat untuk sekolah   
27. Saya mudah putus asa   
28. Saya membantu teman yang sedang kesulitan   
29. Saya membolos jika tidak mengerjakan PR   
30. Saya tidak suka menasihati teman   
31. Saya lebih suka bertanya dengan teman pada saat ujian   
32. Saya malas memperjuangkan cita-cita   
33. Saya tidak suka diceramahi oleh guru   
34. Saya menghindari tugas yang sulit   
35. Saya lebih suka menyontek pada saat ulangan   
36. Saya tidak berani berbicara di depan kelas   
37. Saya tidak memiliki kelebihan dalam diri saya   
38. Saya tidak suka dibantah oleh orang lain   
39. Saya marah ketika dinasihati   
40. Saya lebih suka menonton TV dari pada belajar   
41. Saya tidak senang dengan tugas   
42. Saya tidak suka dengan tantangan   
43. Saya tidak peduli dengan pendapat teman   
44. Saya tidak bersemangat dengan tugas yang diberikan 
guru 
  
















1,6,11,16,21 26,31,36,41,45 10 
2 Optimis 2,7,12,17,22 27,32,37,42,44 10 
3 Objektif 3,13,18,23,28 30,33,38,39,43 10 
4 Tanggung jawab 4,8,14,19,24 25,29,34,35,40 10 
5 Rasional dan realistis 5,20 9,10,15 5 





































 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item1 35.36 62.495 .331 .913 
item2 35.44 61.299 .430 .911 
item3 35.66 61.560 .253 .914 
item4 35.36 63.081 .161 .914 
item5 35.67 60.688 .369 .912 
item6 35.45 61.058 .461 .911 
item7 35.41 61.234 .501 .911 
item8 35.52 61.747 .276 .913 
item9 35.55 61.503 .298 .913 
item10 35.55 60.816 .402 .912 
item11 35.47 61.242 .401 .912 
item12 35.56 60.148 .497 .911 
item13 35.54 60.251 .497 .911 
item14 35.53 61.060 .378 .912 
item15 35.59 60.467 .430 .911 
item16 35.60 60.687 .393 .912 
item17 35.41 61.719 .397 .912 
item18 35.51 60.333 .512 .911 
item19 35.51 61.505 .321 .913 
item20 35.49 60.899 .439 .911 
item21 35.55 60.533 .445 .911 
item22 35.52 61.101 .379 .912 
item23 35.50 63.040 .079 .915 
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item24 35.39 61.776 .429 .912 
item25 35.51 60.394 .502 .911 
item26 35.48 60.575 .506 .911 
item27 35.47 60.797 .480 .911 
item28 35.42 61.357 .454 .911 
item29 35.45 60.856 .499 .911 
item30 35.53 60.514 .464 .911 
item31 35.43 61.015 .503 .911 
item32 35.42 61.458 .433 .912 
item33 35.57 59.945 .520 .910 
item34 35.49 60.576 .493 .911 
item35 35.42 61.519 .420 .912 
item36 35.61 60.240 .453 .911 
item37 35.64 60.152 .452 .911 
item38 35.66 60.227 .435 .911 
item39 35.42 61.579 .408 .912 
item40 35.49 61.465 .343 .912 
item41 35.46 61.019 .454 .911 
item42 35.59 60.244 .463 .911 
item43 35.49 59.929 .604 .910 
item44 35.47 60.231 .581 .910 




















































Psikodrama merupakan salah satu wadah untuk bermain peran guna membuka 
kesadaran dalam bertindak dan berperilaku, serta menguji realitas dan 
mengembangkan wawasan masalah dengan mengekspresikan rasa marah, senang, 
sedih, cemas dan lain-lain. Sehingga setiap individu mencoba sebuah perilaku 
afektif yang dialami di masa lampau yang tidak diakui. Berikut modul 
pelaksanaan kegiatan psikodrama: 
 
A. ASESMEN 
1. Gambaran Umum 
 Asesmen merupakan proses untuk melaksanakan penggalian data, hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi permasalahan yang dimiliki oleh 
peserta. Data hasil asesmen akan dianalisis sebagai bahan untuk 
menentukan prosedur pelaksanaan psikodrama. Proses asesmen 
dilakukan kepada anak di Rumah Belajar Kakek Aboe yang bertujuan 




a. Melakukan analisa tingkat kepercayaan diri anak di Rumah Belajar 
Kakek Aboe. 
b. Menentukan peserta psikodrama. 
 
3. Metode  
 





 Proses asesmen dilakukan dengan metode pemberian skala kepercayaan 
diri kepada anak di Rumah Belajar Kakek  Aboe yang dilaksanakan 1 
hari. Asesmen difokuskan untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri 
anak di Rumah Belajar Kakek Aboe. Proses asesmen ini dapat 
dinyatakan selesai apabila telah mendapatkan data sesuai dengan yang 
dibutuhkan. 
 
5. Tahapan  
 
  Tahap pertama, peneliti mengumpulkan data dengan memberikan 
skala kepercayaan diri kepada anak di Rumah Belajar Kakek Aboe. 
Tahap kedua, peneliti menganalisis data-data yang diperoleh dari proses 
pemberian skala kepercayaan diri. Hasil tersebut digunakan untuk 
menentukan anak yang tepat menjadi peserta psikodrama, yakni yang 







1. Gambaran Umum 
 
Psikodrama ini dilakukan kepada anak di Rumah Belajar Kakek Aboe 
yang telah ditentukan melalui proses asesmen. Pada tahap ini peneliti 
berperan sebagai sutradara yang mendampingi peserta dalam pelaksanaan 
psikodrama serta mempersiapkan sarana dan prasarana penunjang yang 




a. Peserta memahami hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan diri. 




a. Discussion of class material (pembahasan materi kelas) 
b. Creative dramatics (drama kreatif) 
c. Special situation (situasi khusus) 
d. Special education (pembelajaran khusus) 
e. Learning about feelings (belajar tentang perasaan) 
4. Waktu 
 
Waktu yang diperlukan adalah 5 kali pertemuan, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Hari Pertama : psikodrama melalui metode pembahasan materi 
kelas pemberian feedback (± 60 menit) 
b. Hari Kedua : psikodrama melalui metode drama kreatif, 
pemberian feedback (± 60 menit) 
c. Hari Ketiga : psikodrama melalui metode situasi khusus, 
pemberian feedback (± 60 menit) 
d. Hari Keempat : psikodrama melalui metode pembelajaran khusus, 
pemberian feedback (± 60 menit) 
e. Hari Kelima  : psikodrama melalui metode belajar tentang 




1. Gambaran Umum 
 
Psikodrama merupakan metode bermain peran yang dilakukan dalam 
kelompok sebagai bentuk pengembangan melalui eksplorasi tindakan 
yang dramatis. Semua peran yang akan dimainkan akan dilakukan secara 
spontan oleh setiap peserta yang merupakan cerminan dari pengalaman 
ataupun kehidupan sehari-hari dan menggambarkan permasalahannya. 
Permasalahan peserta memiliki hubungan erat dengan kepercayaan diri 
anak di Rumah Belajar Kakek Aboe. Pada tahap ini salah satu kelompok 
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diminta untuk melakukan psikodrama dengan metode (1) Discussion of 
class material (pembahasan materi di kelas).Pembahasan yang dilakukan 
mengenai permasalahan sosial. Semua dapat diatasi melalui bermain 
peran yang meliputi hubungan, resolusi konflik untuk di eksplorasi ke 
dalam permainan. (2) Creative dramatics (drama kreatif). Efektivitas 
drama kreatif dalam proporsi langsung untuk membuang skrip dan 
memulai improvisasi. (3) Special situation (situasi khusus). Krisis yang 
berkaitan dengan perselisihan, konflik, dan masalah lain. (4) Special 
education (pembelajaran khusus). Dalam hal ini psikodrama digunakan 
untuk membantu masalah umum seperti, masalah perilaku, miskin harga 
diri, kurangnya kepercayaan diri, kesulitan belajar, dan lain-lain. Masalah 
ini diatasi melalui bermain peran dengan menjelajahi aspek emosional. 
(5) Learning about feelings (belajar tentang perasaan).Individu diberikan 
tantangan untuk mengungkap perasaannya. 
 
Setiap peserta secara bergiliran diminta untuk bermain peran sekaligus 
bercerita tentang perasaanya. Peneliti berperan sebagai seorang sutradara 
yang bertugas untuk merancang kegiatan, mengarahkan pelaksanaan dan 
mengamati berlangsungnya pelaksanaan psikodrama. Serta memberikan 




a. Membentuk kemampuan interaksi bagi anak di Rumah Belajar Kakek 
Aboe. 




Pelaksanaan psikodrama dilakukan selama 5 kali pertemuan yang 
berlangsung selama ± 60 menit. 
 
4. Tahapan  
a. Setiap pertemuan sutradara memberikan kesempatan untuk bermain 
peran dalam psikodrama yang telah dipilih secara bersama-sama oleh 
kelompok. 
b. Sebelum pelaksanaan dilakukan briefing antara sutradara dengan 
seluruh peserta psikodrama untuk membahas peran yang akan 
dimainkan melalui metode pembahasan materi kelas (discussion of 
class material), sekaligus pembagian peran yang dibagi menjadi 
empat bagian diantaranya: protagonis, antagonis tritagonis dan 
peran pembantu. 
c. Setelah pembahasan materi kelas (discussion of class material) 
peserta diminta untuk mempraktekkan situasi khusus (special 
situation), pembelajaran khusus (special education), belajar tentang 
perasaan (learning about feelings). 
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d. Melakukan drama kreatif (creative dramatics) yaitu efektivitas drama 
kreatif dalam proporsi langsung untuk membuang skrip dan memulai 
improvisasi. 
e. Pada sesi akhir psikodrama, sutradara memberikan umpan balik 
(feedback) dari kegiatan yang telah dilakukan. Setiap peserta 
diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat mengenai 
perasaannya ketika bermain peran dan memberikan kesimpulan atas 
kegiatan psikodrama yang telah dilakukan. 
 
 Deskripsi Kegiatan 
Sesi Deskripsi Kegiatan Psikodrama 
Discussion of Class 
Subjek akan diberikan materi mengenai 
psikodrama, kemudian setiap subjek diminta untuk 




Setiap subjek memainkan peran dirinya yang 
mengacu pada cerita yang telah dibuat, kemudian 
pada saat memainkan peran tersebut subjek tidak 
diperbolehkan menggunakan skrip dan 
diperbolehkan melakukan improvisasi. 
 
Special Situation 
Peneliti memberikan tambahan suasana konflik 
kepada masing-masing subjek. Kemudian subjek 
diminta untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut melalui bermain peran. 
 
Special Education 
Peneliti memberikan permasalahan yang berbeda 
atau setiap bertukar permasalahan antara subjek 
satu dengan subjek lainnya. Setelah itu subjek 
diminta untuk memahami permasalahan tersebut. 
 
Learning About Feelings 
Pada sesi ini subjek diminta untuk mengungkapkan 





1. Gambaran Umum 
 
Pada tahap ini sutradara memberikan evaluasi atas kegiatan psikodrama yang 
telah, dilakukan yaitu dari awal asesmen sampai akhir kegiatan psikodrama. 
Setiap peserta diberikan kesempatan untuk menceritakan berbagai pengalaman 
pada saat pelaksanaan psikodrama yang mencakup dampak terhadap diri 
mereka. Selanjutnya sutradara memberikan saran bagi peserta mengenai 
kepercayaan diri. Tahap ini sebagai penutup yang menunjukkan bahwa 
kegiatan psikodrama telah berakhir. 
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2. Tujuan  
 
a. Memberikan pemahaman kepada setiap peserta tentang manfaat yang 
diperoleh dari kegiatan psikodrama. 
b. Membantu peserta untuk menerapkan psikodrama pada kehidupan sehari-
hari. 
c. Mengakhiri kegiatan psikodrama 
 
3. Metode  
a. Ceramah 
b. Diskusi 




Waktu pelaksanaan pada tahap ini adalah 1 hari yaitu pada pertemuan akhir 




1. Sutradara meminta peserta untuk berkumpul dan duduk melingkar. 
2. Setiap peserta diberikan untuk menceritakan pengalamannya dalam 
mengikuti psikodrama. 
3. Sutradara memberikan feedback terhadap peserta. 
4. Masing-masing tokoh protagonis, antagonis tritagonis dan peran 
pembantu untuk menceritakan pengalamannya dalam memainkan 
peran. 
5. Sutradara memberikan penjelasan tentang kepercayaan diri kepada 
peserta psikodrama yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
anak di Rumah Belajar Kakek Aboe. 
6. Sutradara memberikan skala kepercayaan diri. 
7. Memberikan motivasi singkat kepada peserta psikodrama. 















KATEGORISASI SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
Skor Skala Kepercayaan Diri Kategori 
≤ 14 Sangat Rendah  
15-21 Rendah  
22-28 Sedang  
29-35 Tinggi  


































1 16 30 14 1 15 16 1 
2 17 25 8 2 20 19 -1 
3 19 27 8 3 29 26 -3 
4 23 30 7 4 33 34 1 
5 31 33 2 5 34 31 -3 
6 28 32 4 6 27 27 0 
7 35 36 1 7 29 25 -4 
8 29 35 6 8 30 32 2 
9 33 38 5 9 33 31 -2 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretes Posttes 
N 20 20 
Normal Parametersa,b Mean 27.65 30.05 
Std. Deviation 6.923 5.871 
Most Extreme Differences Absolute .177 .147 
Positive .115 .088 
Negative -.177 -.147 
Test Statistic .177 .147 
Asymp. Sig. (2-tailed) .100c .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretes 1.229 1 18 .282 






















HASIL ANALISIS UJI INDEPENDENT SAMPLE t-TEST DAN 
PAIRED SAMPLE t-TEST 
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Uji Independent Sample T test 
 
Group Statistics 
 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretes Eksperiment 10 26.90 7.738 2.447 
Kontrol 10 28.40 6.328 2.001 
Posttes Eksperiment 10 32.60 4.671 1.477 
Kontrol 10 27.50 6.042 1.910 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
Pretes Equal variances assumed 1.229 .282 -.475 18 .641 -1.500 3.161 -8.141 5.141 
Equal variances not assumed   -.475 17.318 .641 -1.500 3.161 -8.160 5.160 
Posttes Equal variances assumed .457 .508 2.112 18 .049 5.100 2.415 .026 10.174 












Uji Paired Sample T test 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pretes_eksperimen 26.90 10 7.738 2.447 
Posttes_eksperimen 32.60 10 4.671 1.477 
Pair 2 Pretes_kontrol 28.40 10 6.328 2.001 
Posttes_kontrol 27.50 10 6.042 1.910 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretes_eksperimen&Posttes_e
ksperimen 
10 .924 .000 
Pair 2 Pretes_kontrol&Posttes_kontro
l 




Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Pretes_eksperimen 
- 
Posttes_eksperimen 
-5.700 3.860 1.221 -8.461 -2.939 -4.670 9 .001 
Pair 2 Pretes_kontrol - 









Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Uji_T Eksperimen 10 5.70 3.860 1.221 
Kontrol 10 -1.00 2.000 .632 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Uji_T Equal variances assumed 2.518 .130 4.874 18 .000 6.700 1.375 3.812 9.588 










































HASIL TES PLAGIASI 
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